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Pendahuluan

Kesehatan memiliki peranan besar dalam meningkatkan derajat hidup masyarakat.
Karena itu semua negara berupaya menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang sebaik-baiknya.
Pelayanan kesehatan ini berarti setiap upaya yang diselenggarakan sendiri atau bersama-sama
dalam suatu organisasi untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah dan mengobati
penyakit, serta memulihkan kesehatan perorangan, kelompok atau masyarakat (Bukhori, 2015).
Pelayanan kesehatan bermutu yang diberikan kepada pasien merupakan tolak ukur bagi
keberhasilan pelayanan, dan berbagai usaha atau kegiatan yang bersifat jasa. Secara umum
disebutkan bahwa makin efektif suatu pelayanan kesehatan yang diberikan maka semakin tinggi
pula mutu pelayanan kesehatan yang diberikan maka semakin tinggi pula mutu pelayanan
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kesehatan tersebut. Puskesmas diharapkan mampu memberikan pelayanan kepada masyarakat
secara merata, tidak ada diskriminisasi sehingga pelayanan tersebut menjadi efektif dan efisien
(Widianti et al., 2018). Bahwa yang paling dominan dengan pelaksanaan pelayanan kesehatan
masyarakat adalah interaksi antara kompetensi dan pelatihan. Kompetensi perawat perlu
ditingkatkan dalam rangka optimalisasi pelaksanaan pelayanan kesehatan masyarakat melalui
pelatihan, pembinaan melalui tim yang ditugaskan, dan kerjasama dengan rekan sejawat serta
memberikan dukungan berupa kebijakan reward dan sanksi seperti jenjang karir perawat
(Suprapto Suprapto,etal., 2021).

Sebagai makhluk sosial, pegawai tidak lepas dari berbagai nilai dan norma yang berlaku
dalam organisasi. Budaya organisasi dapat mempengaruhi cara-cara pegawai bertingkah laku dan
bekerja. Motivasi kerja yaitu sebagai suatu perangsang atau dorongan yang ada pada diri
seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan guna mencapau suatu tujuan tertentu. Pengalaman
kerja adalah segala sesuatu yang diterima oleh pegawai berupa pengalaman-pengalaman di luar
sehingga bisa dikontribusikan kepada mereka dalam mewujudkan tujuan yang berupa
penghargaan. Sebuah penelitian tentang pengaruh budaya organisasi, motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai Giligeng Kabupaten Sumenep menunjukkan bahwa budaya organisasi dan
motivasi kerja direspon sangat baik oleh responden sehingga mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Kkinerja pegawai, terbukti kebenarannya dan hiptesis diterima (Ismandani et al., 2021).
Disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang berpengaruh tidak langsung terhadap Kinerja
pegawai. Penelitian lain tentang pengaruh efikasi diri, disiplin kerja dan pelayanan terhadap
kinerja pegawai puskesmas menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh langsung terhadap
kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan keyakinan atas kemampuan yang dimiliki oleh pegawai
puskesmas dapat memberikan dampak yang positif terhadap kinerja pegawai. Disiplin kerja tidak
berpengaruh langsung terhadap kinerja. Disiplin kerja belum mempunyai pengaruh yang positif
terhadap kinerja sehingga perlu dilakukan penelitian ulang. Pelayanan berpengaruh lengsung
terhadap Kinerja, pelayanan yang baik dapat memberikan kontribusi yang baik terhadap kinerja
pegawai puskesmas (Susanto, 2018). Bahwa dalam meningkatkan pelayanan kesehatan
diperlukan peningkatan kapasitas perawat dengan menambahkan konsep pendekatan spiritual dan
teknologi (Suprapto et al., 2021).

Dari berbagai uraian tersebut, terdapat banyak faktor yang mempengaruhi Kinerja
pegawai di puskesmas. Puskesmas sebagai layanan publik perlu melakukan penilaian dan review
kinerja pegawai dalam upaya meningkatkan kapasitas layanan kepada masyarakat. Puskemas
Tamalanrea Jaya kota Makassar merupakan sebuah puskemas yang memberikan layanan
kesehatan kepada masyarakat yang di wilayah Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. Para
pegawai melayani masyarakat yang begitu banyak sehingga banyak masyarakat yang
mengeluhkan layanan yang lama dan kualitas yang belum memadai sehingga pada penelitian ini
perlu untuk menganalisis faktor yang berpengaruh terhadap Kkinerja pegawai di Puskesmas
Tamalanrea Jaya. Rendahnya kinerja akan membangun citra bentuk puskesmas, dimana pasien
yang merasa tidak puas akan menceritakan kepada rekan-rekanya. Begitu juga sebaliknya
semakin tinggi kinerja pelayanan yang diberikan akan menjadi nilai plus bagi puskesmas, dalam
hal ini pasien akan merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh puskesmas. Tujuan;
menganalisis faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai puskesmas.

Metode

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasional dengan
pendekatan Cross Sectional Study. Yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Tamalanrea Jaya
Kota Makassar. Populasi; seluruh pegawai yang ada di wilayah kerja Puskesmas Tamalanrea Jaya
Kota Makassar yakni 35 pegawai yang terdiri dari 25 PNS dan 10 pegawai magang. Pengolahan
dan Penyajian Data; Data yang terkumpul diolah dengan menggunakan program SPSS (Statistical
Package for the Social Science) for 15. Data disajikan dalam bentuk tabel distribusi dan persentase
disertai penjelasan, selain itu dilakukan dalam bentuk tabel analisis. Analisis data; Analisis
univariat untuk mendapatkan gambaran umum dengan cara mendiskripsikan tiap-tiap variabel
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yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan melihat gambaran distribusi frekuensinya, baik
dalam bentuk table maupun bentuk grafik. Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubngan
variabel bebas (independent variable) dengan variabel terikat (dependent variable) dengan uji
Chi-Square pada tingkat kepercayaan 95% atau derajat kemanknaan 0,05. untuk melihat
hubungan dan besarnya hubungan variabel independen dengan variabel dependen setelah
dimasukkan secara bersama-sama. Analisis multivariat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah regresi logistik. Regresi logistik suatu model matematik yang digunakan untuk
mempelajari pengaruh satu atau beberapa variabel independen dengan variabel dependen yang
bersifat dikotomi (binary) yang berguna untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dan meramalkan terjadinya variabel dependen pada individu berdasarkan nilai-
nilai sejumlah variabel prediktor yang ada pada individu tersebut serta dapat mengkonversi
koefisien regresi (bi) menjadi Rasio Odds (OR) dengan rumus OR=exp [bi].

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1
Distribusi Frekuensi dan Variabel Penelitian

Karakteristik n=35 %
Kelompok Umur

20-30 Tahun 14 40,0

31-37 Tahun 13 37,1

38-44 Tahun 5 14,3

45-51Tahun 3 8,6
Pendidikan

DIl Kebidanan 7 20,0

DIl Keperawatan 3 8,6

DIV/ST 4 11,4

S1 Kesehatan Masyarakat 12 34,3

S1 Kedokteran 8 229

Lainnya 1 2,9
Status Kepegawaian

ASN 25 71,4

NON ASN 10 28,6
Bidang Kerja

KIA 10 28,6

KESLING 8 22,9

Surveilans 8 22,9

IGD 1 8,6

LAB 3 2,9

Lainnya 5 14,3
Masa Kerja

<10 Tahun 20 57,1

>10 Tahun 15 429
Ikut Pelatian

Ya 32 91,4

Tidak 3 8,6
Pendidikan

Sesuai 33 94,3

Tidak sesuai 2 5,7

Disiplin Kerja
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Cukup 26 74,3

Kurang 9 25,7
Motivasi

Cukup 12 34,3

Kurang 23 65,7
Kompensasi

Cukup 10 28,6

Kurang 25 71,4
Fasilitas

Cukup 24 68,6

Kurang 11 31,4
Lingkungan Kerja

Cukup 19 54,3

Kurang 16 45,7
Kinerja

Cukup 9 25,7

Kurang 26 74,3

Sumber: Data Primer 2021

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 35 pegawai puskesmas tamalarea jaya kota
Makassar yang menjadi responden. Responden yang berumur 24-30 tahun sebanyak 14(40,0%),
31-37 tahun sebanyak 13 (37,1%), 38-44 tahun sebayak 5(14,3%) dan reponden yang berumur
45-51 tahun sebanyak 3(8,6%). Masa kerja yang tela dijalani oleh para responden yaitu yang
memiliki masa kerja kurang dari 10 tahun sebanyak 20(57,1%) sedangkan yang memiliki masa
kerja yang lebih dari atau sama dengan 10 tahun sebayak 15 (42,9%). Pendidikan yang ditempuh
para responden dijelaskan bahwa sebayak 7 (20,0%) yang menemuh pendidikan hingga DIII
Kebidanan, yang menempuh pendidikan DIIl Keperawatan sebanyak 3 (8,6%), untuk DIV/ST
sebanyak 4 (11,4%), S1 kesehatan sebanyak 12 (34,3%), S1 Kedokteran sebanyak 8 (22,9%), dan
yang menempuh pendidikan di luar daripada itu sebanyak 1 (2,9%). Status kepegawaian
responden ada yang ASN dan NON ASN yang memiliki status ASN sebanyak 25 (71,4%), dan
yang NON ASN sebanyak 10 (28,6%). Bidang kerja yang dimiliki responden yaitu yang bekerja
sebagai KIA sebanyak 10 (28,6%), bekerja sebagai KESLING sebanyak 8 (22,9%), pada bidang
Surveilans sebanyak 8 (22,9%), di IGD sebanyak 3 (8,6%), pada bidang Laboratorium sebanyak
1 (2,9%), dan yang bekerja diluar dari bidang diatas sebanyak 5 (14,3%). Kategori pendidikan
yang dimiliki para pegawai Puskesmas Tamalanrea Jaya Kota Makassar terbagi atas dua kategori
yaitu sesuai dengan bidang kerja dan tidak sesuai dengan bidang kerja, pendidikan pegawai yang
termasuk dalam kategori sesuai sebanyak 33 (94,3%),sedangkan yang tidak sesuai hanya 2
(5,7%). Sedangkan untuk kategori lainnya terbagi atas dua kategori yaitu cukup dan kurang, pada
disiplin kerja responden yang memiliki kedisiplinan kerja yang cukup sebanyak 26 (74,3%), dan
yang kurang sebanyak 9 (25,7%). Untuk motivasi kerja yang dimiliki para responden dengan
kategori cukup sebanyak 12 (34,3%), dan yang kurang memiliki motivasi sebanyak 23 (65,7%).
Untuk kompensasi yang didapatkan pegawai kerja Puskesmas Tamalanrea Jaya dengan kategori
yang cukup sebanyak 10 (28,6%), namun yang merasa kurang dalam mendapatkan kompensasi
sebanyak 25 (71,4%).

Fasilitas yang didapatkan pegawai kerja dengan kategori cukup sebanyak 24 (68,6%),
dan yang mendapatkan fasilitas kerja yang kurang sebanyak 11 (31,4%). Lingkungan kerja yang
dimiliki pegawai puskesmas dengan kategori cukup sebanyak 19 (54,3%), dan yang memiliki
lingkungan kerja kurang sebanyak 16 (45,7%). Untuk kinerja pegawai Puskesmas Tamalanrea
Jaya dengan kategori cukup sebanyak 9 (25,7%), dan yang kategori kurang sebanyak 26 (74,3%).
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Tabel 2
Pengaruh Antara Variabel Terhadap Kinerja Pegawai Puskesmas
Variabel Kinerja Total p value
Cukup Kurang
n % n % n=35 %

Pendidikan

Sesuai 9 27,3 24 72,7 33 100 0.546

Tidak sesuai 0 0 2 100 2 100 ’
Disiplin Kerja

Cukup 8 30,8 18 69,2 26 100 0,243

Kurang 1 111 8 229 9 100
Motivasi

Cukup 8 66,7 4 333 12 100 0,000

Kurang 1 4,3 22 95,7 23 100
Kompensasi

Cukup 8 80,0 2 200 10 100 0,000

Kurang 9 25,7 26 743 35 100
Fasilitas

Cukup 7 29,2 17 708 24 100 0,403

Kurang 2 182 9 818 11 100
Lingkungan Kerja

Cukup 2 105 17 895 19 100 0,031

Kurang 7 438 9 56,3 16 100

Sumber: Data primer 2021

Menunjukkan bahwa dari 35 pegawai kerja Puskesmas Tamalanrea Jaya di Kota
Makassar, 33 pegawai kerja yang memiliki pendidikan yang sesuai terdapat 9 (27,3%) yang
memiliki kinerja yang cukup dan terdapat 24 (72,7%) dengan kinerja yang kurang. Sedangkan
dari 2 pegawai kerja yang memiliki pendidikan yang tidak sesuai dengan kinerja yang kurang. Uji
statistik chi-square menghasilkan nilai p value= 0,546 >p standar/0,05 yang membuktikan bahwa
tidak ada pengaruh kesesuaian pendidikan dan bidang kerja dengan kinerja pegawai kerja
Puskesmas Tamalanrea Jaya di Kota Makassar. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dari 26
pegawai kerja yang memiliki disiplin kerja yang cukup sebanyak 8 (30,8%) dengan kinerja yang
cukup dan 18 (69,2%) dengan kinerja yang kurang. Sedangkan dari 9 pegawai kerja yang
memiliki disiplin kerja yang kurang hanya (4,3%) yang memiliki kinerja yang cukup, dan 8
(22,9%) yang memiliki kinerja yang cukup. Uji statistik chi-square menghasilkan nilai p value=
0,243> p standar/0,05 yang membuktikan bahwa tidak ada pengaruh disiplin kerja dengan kinerja
pegawai kerja Puskesmas Tamalanrea Jaya di Kota Makassar. Pada penelitian ini ditemukan
motivasi kerja pegawai Puskesmas Tamalanrea Jaya di Kota Makassar, dari 12 pegawai yang
memiliki motivasi cukup terdapat 8 (66,7%) kinerja yang cukup, dan 4(33,3%) yang memiliki
kinerja yang kurang. Sedangkan untuk pegawai kerja yang memiliki motivasi yang kurang
terdapat 23 dan diantaranya ada sekitar 1 (4,3%) dengan kinerja yang cukup dan 22 (74,3%)
dengan pegawai kerja yang kurang. Uji statistik chi-square menghasilkan nilai p value= 0,000<
p standar/0,05 yang membuktikan bahwa ada pengaruh motivasi yang dimiliki pegawai kerja
dengan kinerja pegawai kerja Puskesmas Tamalanrea Jaya di Kota Makassar.

Kompensasi yang didapatkan para pegawai kerja Puskesmas Tamalanrea Jaya yang
cukup terdapat 12 diantaranya teradapat 8 (80,0%) dengan kinerja yang cukup, dan terdapat
sekitar 2 (20,0%) yang memiliki kerja yang kurang. Sedangkan sebanyak 2 orang pegawai yang
mendapatkan kompensasi yang kurang dan terdapat 9 (25,7%) dengan kinerja yang cukup, namun
26 (74,3%) yang memiliki kinerja yang kurang. Uji statistik chi-square menghasilkan nilai p
value= 0,000 < p standar/0,05 yang membuktikan bahwa ada pengaruh antara kompensasi yang
didapatkan dengan kinerja pegawai kerja Puskesmas Tamalanrea Jaya di Kota Makassar.
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Fasilitas yang didapatkan pegawai selama bekerja dengan kategori cukup sebanyak 24 di
antaranya terapat 7 (29,2%) dengan tingkat kinerja yang cukup namun terdapat 17 (70,8%) yang
memiliki tingkat kerja yang kurang. Sedangkan pegawai yang mendapatkan fasilitas yang kurang
sebanyak 11 dengan 2 (18,2%) yang memiliki kinerja yang cukup dan 9 (81,8%) yang memiliki
kinerja yang kurang . Uji statistik chi-square menghasilkan nilai p value= 0,403>p standar/0,05
yang membuktikan bahwa tidak ada pengaruh fasilitas yang didapatkan dengan kinerja pegawai
kerja Puskesmas Tamalanrea Jaya di Kota Makassar. Lingkungan kerja pegawai yang cukup
terdapat 19 dengan 2 (10,5%) yang memiliki kinerja yang cukup dan terdapat 17 (89,5%) dengan
kinerja yang kurang. Sedangkan untuk lingkungan kerja yang termasuk dalam kategori kurang
terdapat sekitar 16 diantaranya terdapat 7 (43,8%) yang memiliki kinerja yang cukup dan 9
(56,3%) degan kinerja yang kurang. Uji statistik chi-square menghasilkan nilai p value= 0,031<
p standar/0,05 yang membuktikan bahwa ada pengaruh lingkungan kerja pegawai dengan kinerja
pegawai kerja Puskesmas Tamalanrea Jaya di Kota Makassar.

Tabel 3
Hasil Seleksi Kandidat Model Berdasarkan Variabel yang Memiliki Pengaruh Terhadap
Kinerja Pegawai

No.  Variabel Sosiokultural p value
1 Motivasi 0,000
2 Kompensasi 0,000
3 Lingkungan Kerja 0,031

Sumber: Data primer 2021 “dikeluarkan dari model jika p value > 0,05

Berdasarkan hasil analisis bivariat, diperoleh variabel pendidikan, disiplin kerja dan
fasilitas yang memiliki nilai memiliki nilai p value > (Iebih besar dari) p standar 0,05 sehingga
dieleminasi dalam tahapan analisis selanjutnya.

Tabel 4
Hasil Analisis Multyple Logistic Regression Variabel yang Berpengaruh Terhadap
Kinerja Pegawai Puskesmas Tamalanrea Jaya Kota Makassar

Variabel Exp (B) Std. Err. t Sig. [95% Conf. Interval
Independen lower upper
Motivasi 17,109  28420,720 ,000 1,000 0,374 84,298
Kompensasi -21,567  28420,720 ,000 0,999 0,000 -
Lingkungan 1,762 1,382 1,559 0,212 0,000 -

Kerja

Constant 2,369 1,090 4,724 0,030

Sumber: Data primer 202

Menunjukkan bahwa dari 3 variabel yang telah dianalisis dengan uji Multyple Logistic
Regression ditemukan dengan interpretasi bahwa nilai exp (B) dari motivasi sebesar 17,109 yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi, maka kinerja akan meningkat sebesar 17,109.
Lingkungan kerja juga demikian, semakin baik lingkungan kerja maka akan meningkatkan kinerja
sebesar 1,762 kali

Pembahasan

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dari 26 pegawai kerja yang memiliki disiplin
kerja yang ukup sebanyak 8 (30,8%) dengan kinerja yang cukup dan 18 (69,2%) dengan kinerja
yang kurang. Sedangkan dari 9 pegawai kerja yang memiliki disiplin kerja yang kurang hanya
(4,3%) yang memiliki kinerja yang cukup, dan 8 (22,9%) yang memiliki Kinerja yang cukup. Uji
statistik chi-square menghasilkan nilai p value= 0,243> p standar/0,05 yang membuktikan bahwa
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tidak ada pengaruh disiplin kerja dengan kinerja pegawai kerja Puskesmas Tamalanrea Jaya di
Kota Makassar.

Hodges mengatakan disiplin dapat diartikan sebagai sikap seseorang atau kelompok yang
berniat untuk mengikuti aturan-aturan yang telah ditetapkan. Dalam kaitannya dengan pekerjaan,
pengertian disiplin kerja adalah suatu sikap dan tingkah laku yang menunjukkan ketaatan
karyawan terhadap peraturan organisasi (Hidayati, 2017). Kenyataan yang tidak bisa dipungkiri,
sebelum masuk sebuah organisasi, seorang karyawan tentu mempunyai aturan, nilai dan norma
sendiri, yang merupakan proses sosialisasi dari keluarga atau masyarakatnya. Seringkali terjadi
aturan, nilai dan norma diri tidak sesuai dengan aturan-aturan organisasi yang ada. Hal ini
menimbulkan konflik sehingga orang mudah tegang, marah atau tersinggung apabila orang terlalu
menjunjung tingggi salah satu aturannya (Fadila, 1996). Penelitian tentang pengaruh motivasi dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di Puskesmas Talise menunjukkan bahwa motivasi dan
disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai
pada Puskesmas Talise. Dari hasil pehitungan uji t hitung X1 = 2,203 pada taraf kesalahan 5%
atau nilai probabilitas 0,05 > 0,039, hal ini menunjukkan bahwa motivasi (X1) secara parsial
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable Kinerja pegawai (Y) pada Puskesmas
Talise. Dari hasil pehitungan uji t hitung X2 = 4,166 pada taraf kesalahan 5% atau nilai
probabilitas 0,05 > 0,000 ini menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja (X2) secara parsial
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja pegawai (Y) pada Puskesmas
Talise (Rukhyati, 2018). Menurut (Ahmad, 2020) bahwa ada hubungan antara sindrom
premenstruasi dengan kinerja pada perawat ICU.

Pada penelitian ini ditemukan motivasi kerja pegawai Puskesmas Tamalanrea Jaya di
Kota Makassar, dari 12 pegawai yang memiliki motivasi cukup terdapat 8 (66,7%) kinerja yang
cukup, dan 4(33,3%) yang memiliki Kinerja yang kurang. Sedangkan untuk pegawai kerja yang
memiliki motivasi yang kurang terdapat 23 dan diantaranya ada sekitar 1 (4,3%) dengan kinerja
yang cukup dan 22 (74,3%) dengan pegawai kerja yang kurang. Uji statistik chi-square
menghasilkan nilai p value= 0,000< p standar/0,05 yang membuktikan bahwa ada pengaruh
motivasi yang dimiliki pegawai kerja dengan Kinerja pegawai kerja Puskesmas Tamalanrea Jaya
di Kota Makassar.

Motivasi adalah daya penggerak atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau
perbuatan. Seseorang melakukan suatu tindakan pada umumnya mempunyai suatu motif dengan
melakukan sesuatu tentu mempunyai maksud atau tujuan yang mendorongnya untuk melakukan
suatu tindakan. Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang
terarah dan bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan (Mangkunegara, 2011).
Sebuah penelitian tentang pengaruh budaya organisasi, motivasi kerja dan pengalaman kerja
terhadap kinerja pegawai Puskesmas, menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya motivasi kerja mampu membuat perubahan terhadap
kinerja pegawai (Utomo, 2011). Kepuasan kerja menggambarkan bagaimana konten seseorang
dengan pekerjaannya. Ini adalah istilah yang relatif baru karena pada abad-abad sebelumnya
pekerjaan yang tersedia untuk orang tertentu sering kali ditentukan sebelumnya oleh pekerjaan
orang tua orang tersebut (Parvin & Kabir, 2011).

Kompensasi yang didapatkan para pegawai kerja Puskesmas Tamalanrea Jaya yang
cukup terdapat 12 diantaranya teradapat 8 (80,0%) dengan Kkinerja yang cukup, dan terdapat
sekitar 2 (20,0%) yang memiliki kerja yang kurang. Sedangkan sebanyak 2 orang pegawai yang
mendapatkan kompensasi yang kurang dan terdapat 9 (25,7%) dengan kinerja yang cukup, namun
26 (74,3%) yang memiliki kinerja yang kurang. Uji statistik chi-square menghasilkan nilai p
value= 0,000 < p standar/0,05 yang membuktikan bahwa ada pengaruh antara kompensasi yang
didapatkan dengan kinerja pegawai kerja Puskesmas Tamalanrea Jaya di Kota Makassar.

Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan
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kepadanya. Peningkatan kinerja merupakan hal terpenting yang diinginkan baik oleh pegawai
maupun organisasi. Organisasi menginginkan Kkinerja yang optimal untuk kepentingan
peningkatan hasil kerja dan keuntungan organisasi. Disisi lain, pegawai berkepentingan untuk
pengembangan diri dan promosi pekerjaan. The Influence of Work Discipline and Compensation
to the Employee Performance: A Case Study of PT Temasindo Intipratama, South Jakarta
menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan dan kompensasi juga
berdampak tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja dan kompensasi berdampak
kecil terhadap kinerja secara bersamaan. Kontribusi kinerja pegawai hanya dipengaruhi oleh
faktof disiplin kerja dan kompensasi sebesar 20% (Pratama & Pinasthika, 2021). Menurut
(Suprapto et al., 2020) bahwa aling dominan dengan keterlaksanaan perkesmas adalah adanya
interaksi antara kompetensi dan pelatihan.

Fasilitas yang didapatkan pegawai selama bekerja dengan kategori cukup sebanyak 24 di
antaranya terapat 7 (29,2%) dengan tingkat kinerja yang cukup namun terdapat 17 (70,8%) yang
memiliki tingkat kerja yang kurang. Sedangkan pegawai yang mendapatkan fasilitas yang kurang
sebanyak 11 dengan 2 (18,2%) yang memiliki kinerja yang cukup dan 9 (81,8%) yang memiliki
kinerja yang kurang. Uji statistik chi-square menghasilkan nilai p value= 0,403< p standar/0,05
yang membuktikan bahwa tidak ada pengaruh fasilitas yang didapatkan dengan kinerja pegawai
kerja Puskesmas Tamalanrea Jaya di Kota Makassar.

Fasilitas kerja yang memadai akan meningkatkan seorang pegawai akan memiliki prestasi
kerja. Dimana fasilitas kerja yang lengkap akan mendukung orang yang bekerja didalamnya akan
membuat pegawai akan menjadi lebih berkreasi (Noviana, 2021). Sebuah penelitian tentang
pengaruh kemampuan, fasilitas kerja dan kompetensi terhadap kinerja pegawai Puskesmas
Rantau Kecamatan Rantau Kabupaten Aceh Tamiang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai, terdapat pengaruh fasilitas kerja
terhadap kinerja pegawai, komitmen kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja. Kemampuan
kerja, fasilitas dan komitemn secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai Puskemas Rantau Kabupaten Aceh Tamiang sebesar 61,9% sedangkan sisanya sebesar
41% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini ((Hakim,
2020). Penelitian lain tentang pengaruh job insecurity, fasilitas kerja dan karakteristik individu
terhadap prestasi kinerja pegawai Puskesmas Bromo Medan menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan job insecurity terhadap Kinerja pegawai. Terdapat pengaruh fasilitas
kerja terhadap kinerja, fasilitas kerja akan memiliki hasil yang tinggi jika pegawai memiliki
fasilitas kerja yang baik. Karakteristik individu berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Job
insecurity, fasilitas kerja dan karakteristik individu secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Bromo (Nasution, 2020).

Lingkungan kerja pegawai yang cukup terdapat 19 dengan 2 (10,5%) yang memiliki
kinerja yang cukup dan terdapat 17 (89,5%) dengan kinerja yang kurang. Sedangkan untuk
lingkungan kerja yang termasuk dalam kategori kurang terdapat sekitar 16 diantaranya terdapat 7
(43,8%) yang memiliki kinerja yang cukup dan 9 (56,3%) degan kinerja yang kurang. Uji statistik
chi-square menghasilkan nilai p value= 0,031< p standar/0,05 yang membuktikan bahwa ada
pengaruh lingkungan kerja pegawai dengan kinerja pegawai kerja Puskesmas Tamalanrea Jaya di
Kota Makassar.

Lingkungan kerja pegawai adalah suatu kondisi berupa suhu yang terlalu panas, terlalu
dingin, terlalu sesak, kurang cahaya, dan semacamnya. Ruangan yang terlalu panas menyebabkan
ketidaknyamanan seseorang dalam menjalankan pekerjaanya, begitu juga ruangan yang terlalu
dingin. Panas tidak hanya dalam pengertoan udara. Disamping itu, kebisingan juga memberi andil
tidak kecil munculnya stres kerja, sebab beberapa orang sangat sensitif pada kebisingan dibanding
dengan yang lain. Sebuah penelitian tentang pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja
fisik terhadap Kkinerja pegawai Puskesmas Pasar Baru Rantau Panjang Kecamatan Tabir
menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja dan variabel lingkungan kerja fisik secara parsial berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Variabel gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas
pasar Baru Rantau Panjang Kecamatan Tabir (Wariyadi, 2021). Penelitian tentang pengaruh
kompetensi, lingkungan kerja dan motivasi terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas Kecamatan
Tanah Siang menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja,
kompetensi mampu mempengaruhi kinerja pegawai. Hal ini berarti semakin tinggi kompetensi
maka kinerja pegawai semakin meningkat. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja. Variasi dari lingkungan kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Motivasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Motivasi mampu mempengaruhi kinerja (Apridani et
al., 2021). Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan kepala ruangan terhadap
kinerja perawat pelaksana dalam memberikan asuhan keperawatan. Kapasitas manajerial kepala
ruangan dalam mengelola pelayanan keperawatan dan merumuskan kebijakan sistem seleksi
dalam pengangkatan kepala ruang berbasis kompetensi (Mulat & Hartaty, 2019). Fokus dan upaya
khusus diperlukan secara khusus pada faktor-faktor lingkungan kerja dan hubungan tim dan rekan
kerja karena mereka telah menunjukkan dampak yang lebih tinggi secara signifikan pada
keterlibatan karyawan dan karenanya Kkinerja karyawan. Organisasi harus fokus pada
menghadirkan lingkungan yang hebat bagi karyawan untuk bekerja dan mempromosikan program
yang akan meningkatkan hubungan rekan kerja (Anitha, 2014).

Simpulan Dan Saran

Bahwa motivasi, lingkungan kerja dan kompensasi memiliki pengaruh terhadap Kinerja
pegawai. Sedangkan pendidikan, disiplin kerja dan fasilitias tidak memiliki pengaruh terhadap
kinerja pegawai. Peningkatan kompensasi atau upah maupun penghargaan kepada para pegawai
akan meningkatkan kinerja para pegawai. Pemberian pendidikan dan pelatihan kepada para
pegawai agar mampu melaksanakan tugas yang diemban secara profesional.
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